
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

DATA PENGAMATAN 

 

  



 

 

44 

 

DATA PENGAMATAN 

 

Tabel 1. Sifat Fisik Pelat Besi 

Sifat Fisik Besi 

Panjang 4 cm 

Lebar 1,5 cm 

Tinggi 0,2 cm 

 

Tabel 2. Data Analisa Kadar Tanin dari Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa 

paradisiaca) dengan Menggunakan Spektofotometer UV-Vis 

Sampel 
Panjang 

Gelombang 

Hasil Pengukuran 

(Absorbansi) 

Ekstrak Kulit 

Pisang Kepok 
606 nm 0,11497 Au 

 

Tabel 3. Sifat Fisik Inhibitor Korosi dari Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa 

paradisiaca) 

Sifat Fisik 
Kulit Pisang 

Kepok 

Volume Ekstrak 700 mL 

Massa Jenis 0,8962 gr/mL 

Warna Merah Kecoklatan 

 

Tabel 4. Data Penimbangan Berat Pelat Besi Tanpa Penambahan Inhibitor 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Waktu 

(jam) 

Massa (gram) 

Awal Akhir 

0 
72 

9,5331 
9,4215 

168 9,2536 
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Tabel 5. Data Penimbangan Berat Pelat Besi dengan Penambahan Inhibitor 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Waktu 

(jam) 

Massa (gram) 

Awal Akhir 

5.000 
72 

9,4984 
9,3955 

168 9,2313 

10.000 
72 

9,5143 
9,4185 

168 9,2587 

15.000 
72 

9,5034 
9,4114 

168 9,2603 

20.000 
72 

9,4898 
9,4032 

168 9,2582 

25.000 
72 

9,5459 
9,4643 

168 9,3288 
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PERHITUNGAN 

 

1.1 Data Pengamatan 

Inhibitor  : Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca) 

Warna   : Merah Kecoklatan 

Densitas Ekstrak : 0.8962 gr/mL 

Jenis Besi  : Pelat Besi Strip 

Panjang Pelat  : 4 cm 

Lebar Pelat  : 1,5 cm 

Tebal Pelat  : 0,2 cm 

Media Korosi  : Air Laut 

 

1.2 Perhitungan Konsentrasi Penggunaan Inhibitor 

Diketahui: 

Berat kulit pisang kepok  : 200 gr (200.000 mg) 

Volume ekstrak yang diperoleh : 700 mL (0,7 L) 

Penyelesaian: 

ppm = 
berat (mg)

volume (L)
 

        = 
200.000 mg

0,7 L
 

  = 285.714,286 ppm 

Dengan rumus pengenceran: 

 Pada konsentrasi 5.000 ppm dalam 100 mL 

V1 x M1  = V2 x M2 

   V1  = 
V2 x M2

M1
 

         = 
100 mL x 5.000 ppm

285.714,286 ppm
 

         = 1,75 mL 
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 Pada konsentrasi 10.000 ppm dalam 100 mL 

V1 x M1  = V2 x M2 

   V1  = 
V2 x M2

M1
 

         = 
100 mL x 10.000 ppm

285.714,286 ppm
 

         = 3,5 mL 

 Pada konsentrasi 15.000 ppm dalam 100 mL 

V1 x M1  = V2 x M2 

   V1  = 
V2 x M2

M1
 

         = 
100 mL x 15.000 ppm

285.714,286 ppm
 

         = 5,25 mL 

 Pada konsentrasi 20.000 ppm dalam 100 mL 

V1 x M1  = V2 x M2 

   V1  = 
V2 x M2

M1
 

         = 
100 mL x 20.000 ppm

285.714,286 ppm
 

            = 7 mL 

 Pada konsentrasi 25.000 ppm dalam 100 mL 

V1 x M1  = V2 x M2 

   V1  = 
V2 x M2

M1
 

         = 
100 mL x 25.000 ppm

285.714,286 ppm
 

         = 8,75 mL 
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1.3 Perhitungan Laju Korosi dengan Variasi Konsentrasi Inhibitor 

Luas permukaan besi (A) 

Panjang (p) : 4 cm 

Lebar (l) : 1,5 cm 

Tebal (t) : 0,2 cm 

A = 2 ((p x l) + (l x t) + (p x t)) 

    = 2 ((4 cm x 1,5 cm) + (1,5 cm x 0,2 cm) + (4 cm x 0,2 cm)) 

    = 2 (6 cm2 + 0,3 cm2 + 0,8 cm2) 

    = 14,2 cm2 

Volume pelat (v) = Luas permukaan besi(A) x Panjang pelat besi (p) 

     = 14,2 cm2 x 4 cm 

     = 56,8 cm3 

 Konsentrasi 0 ppm (tanpa inhibitor) dalam waktu perendaman 3 

hari (72 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,5331 gr 

Massa akhir : 9,4215 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,5331 - 9,4215) gr 

    = 0,1116 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,5331gr 

Volume pelat : 56,8 cm3  

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,5331 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1678 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 
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Berat besi yang hilang (w) : 0,1116 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1678 gr/cm3 

Waktu (t)   : 72 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,1116 gr

14,2 cm2 x 72 jam x 0,1678 gr/cm3
 

 = 2243,6423 mpy 

 Konsentrasi 0 ppm (tanpa inhibitor) dalam waktu perendaman 7 

hari (168 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,5331 gr 

Massa akhir : 9,2536 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,5331 - 9,2536) gr 

    = 0,2795 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,5331 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,5331 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1678 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,2795 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1678 gr/cm3 

Waktu (t)   : 168 jam 
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CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,2795 gr

14,2 cm2 x 168 jam x 0,1678 gr/cm3
 

 = 2408,9534 mpy 

 Konsentrasi 5.000 ppm dalam waktu perendaman 3 hari (72 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,4984 gr 

Massa akhir : 9,3955 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,4984 - 9,3955) gr 

    = 0,1029 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,4984 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,4984 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1672 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,1029 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1672 gr/cm3 

Waktu (t)   : 72 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,1029 gr

14,2 cm2 x 72 jam x 0,1672 gr/cm3
 

 = 2078,5698 mpy 
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 Konsentrasi 5.000 ppm dalam waktu perendaman 7 hari (168 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,4984 gr 

Massa akhir : 9,2313 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,4984 - 9,2313) gr 

    = 0,2671 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,4984 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,4984 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1672 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,2671 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1672 gr/cm3 

Waktu (t)   : 168 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,2671 gr

14,2 cm2 x 168 jam x 0,1672 gr/cm3
 

 = 2310,8745 mpy 
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 Konsentrasi 10.000 ppm dalam waktu perendaman 3 hari (72 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,5143 gr 

Massa akhir : 9,4185 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,5143 – 9,4185) gr 

    = 0,0958 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,5143 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,5143 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1673 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,0958 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1673 gr/cm3 

Waktu (t)   : 72 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,0958 gr

14,2 cm2 x 72 jam x 0,1673 gr/cm3
 

 = 1932,9835 mpy 
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 Konsentrasi 10.000 ppm dalam waktu perendaman 7 hari (168 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,5143 gr 

Massa akhir : 9,2587 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,5143 - 9,2587) gr 

    = 0,2556 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,5143 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,5143 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1673 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,2556 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1673 gr/cm3 

Waktu (t)   : 168 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,2556 gr

14,2 cm2 x 168 jam x 0,1673 gr/cm3
 

 = 2209,4937 mpy 
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 Konsentrasi 15.000 ppm dalam waktu perendaman 3 hari (72 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,5034 gr 

Massa akhir : 9,4114 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,5034 - 9,4114) gr 

    = 0,0920 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,5034 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,5034 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1673 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,0920 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1673 gr/cm3 

Waktu (t)   : 72 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,0920 gr

14,2 cm2 x 72 jam x 0,1673 gr/cm3
 

 = 1856,1276 mpy 
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 Konsentrasi 15.000 ppm dalam waktu perendaman 7 hari (168 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,5034 gr 

Massa akhir : 9,2603 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,5034 - 9,2603) gr 

    = 0,2431 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,5034 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,5034 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1673 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,2431 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1673 gr/cm3 

Waktu (t)   : 168 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,2431 gr

14,2 cm2 x 168 jam x 0,1673 gr/cm3
 

 = 2101,5015 mpy 
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 Konsentrasi 20.000 ppm dalam waktu perendaman 3 hari (72 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,4898 gr 

Massa akhir : 9,4032 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,4898 - 9,4032) gr 

    = 0,0866 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,4898 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,4898 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1671 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,0866 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1671 gr/cm3 

Waktu (t)   : 72 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,0866 gr

14,2 cm2 x 72 jam x 0,1671 gr/cm3
 

 = 1743,7569 mpy 
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 Konsentrasi 20.000 ppm dalam waktu perendaman 7 hari (168 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,4898 gr 

Massa akhir : 9,2582 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,4898 - 9,2582) gr 

    = 0,2316 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,4898 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,4898 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1671 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,2316 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1671 gr/cm3 

Waktu (t)   : 168 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,2316 gr

14,2 cm2 x 168 jam x 0,1671 gr/cm3
 

 = 2003,1579 mpy 
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 Konsentrasi 25.000 ppm dalam waktu perendaman 3 hari (72 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,5459 gr 

Massa akhir : 9,4643 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,5459 - 9,4643) gr 

    = 0,0816 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,5459 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,5459 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1681 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,0816 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1681 gr/cm3 

Waktu (t)   : 72 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,0816 gr

14,2 cm2 x 72 jam x 0,1681 gr/cm3
 

 = 1638,3265 mpy 
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 Konsentrasi 25.000 ppm dalam waktu perendaman 7 hari (168 jam) 

- Berat besi yang hilang 

Massa awal : 9,5459 gr 

Massa akhir : 9,3288 gr 

Berat besi yang hilang  = massa awal – massa akhir 

    = (9,5459 - 9,3288) gr 

    = 0,2171 gr 

- Densitas pelat 

Massa awal : 9,5459 gr 

Volume pelat : 56,8 cm3 

ρ = 
Massa awal

Volume pelat
 

 = 
9,5459 gr

56,8 cm3
 

 = 0,1681 gr/cm3 

- Laju korosi (CR) 

Konstanta (K)   : 3,45 x 106 mpy 

Berat besi yang hilang (w) : 0,2171 gr 

Luas Permukaan (A)  : 14,2 cm2 

Densitas pelat (ρ)  : 0,1681 gr/cm3 

Waktu (t)   : 168 jam 

CR = 
K x w

A x t x D
 

 = 
3,45 x 106 mpy x 0,2171 gr

14,2 cm2 x 168 jam x 0,1681 gr/cm3
 

 = 1867,8057 mpy 
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Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Laju Korosi berdasarkan Variasi Konsentrasi dan 

Lama Waktu Perendaman 

Konsentrasi 

(ppm) 

Waktu 

(jam) 
K 

A 

(cm2) 

W 

(gr) 

D 

(gr/cm3) 

Laju Korosi 

(mpy) 

0 
72 3,45 x 106 14,2 0,1116 0,1678 2243,6423 

168 3,45 x 106 14,2  0,2795 0,1678 2408,9534 

5.000 
72 3,45 x 106 14,2 0,1029 0,1672 2078,5698 

168 3,45 x 106 14,2  0,2671 0,1672 2310,8745 

10.000 
72 3,45 x 106 14,2 0,0958 0,1673 1932,9835 

168 3,45 x 106 14,2  0,2556 0,1673 2209,4937 

15.000 
72 3,45 x 106 14,2 0,0920 0,1673 1856,1276 

168 3,45 x 106 14,2  0,2431 0,1673 2101,5015 

20.000 
72 3,45 x 106 14,2 0,0866 0,1671 1743,7569 

168 3,45 x 106 14,2  0,2316 0,1671 2003,1579 

25.000 
72 3,45 x 106 14,2 0,0816 0,1681 1638,3265 

168 3,45 x 106 14,2  0,2171 0,1681 1867,8057 

 

1.4 Perhitungan Efisiensi Inhibitor 

Efisiensi inhibitor = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 

Dimana : 

Xa = laju korosi tanpa inhibitor ( mpy) 

Xb = laju korosi dengan inhibitor (mpy) 

 Efisiensi inhibitor pada konsentrasi 5.000 ppm 

- Efisiensi Inhibitor pada waktu 3 hari (72 jam) 

Xa = 2243,6423 mpy 

Xb = 2078,5698 mpy 

Efisiensi inhibitor  = 
Xa – Xb

Xa
 x 100% 

= 
2243,6423 mpy - 2078,5698 mpy

2243,6423 mpy
 x 100% 

= 7,36% 
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- Efisiensi Inhibitor pada waktu 7 hari (168 jam) 

Xa = 2408,9534 mpy 

Xb = 2310,8745 mpy 

Efisiensi inhibitor = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 

= 
2408,9534 mpy - 2310,8745 mpy

2408,9534 mpy
 x 100% 

= 4,07% 

 Efisiensi inhibitor pada konsentrasi 10.000 ppm 

- Efisiensi Inhibitor pada waktu 3 hari (72 jam) 

Xa = 2243,6423 mpy 

Xb = 1932,9835 mpy 

Efisiensi inhibitor = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 

= 
2243,6423 mpy - 1932,9835 mpy

2243,6423 mpy
 x 100% 

= 13,85% 

- Efisiensi Inhibitor pada waktu 7 hari (168 jam) 

Xa = 2408,9534 mpy 

Xb = 2209,4937 mpy 

Efisiensi inhibitor = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 

= 
2408,9534 mpy - 2209,4937 mpy

2408,9534 mpy
 x 100% 

= 8,28% 

 Efisiensi inhibitor pada konsentrasi 15.000 ppm 

- Efisiensi Inhibitor pada waktu 3 hari (72 jam) 

Xa = 2243,6423 mpy 

Xb = 1856,1276 mpy 

Efisiensi inhibitor  = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 
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= 
2243,6423 mpy - 1856,1276 mpy

2243,6423 mpy
 x 100% 

= 17,27% 

- Efisiensi Inhibitor pada waktu 7 hari (168 jam) 

Xa = 2408,9534 mpy 

Xb = 2101,5015 mpy 

Efisiensi inhibitor = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 

= 
2408,9534 mpy - 2101,5015 mpy

2408,9534 mpy
 x 100% 

= 12,76% 

 Efisiensi inhibitor pada konsentrasi 20.000 ppm 

- Efisiensi Inhibitor pada waktu 3 hari (72 jam) 

Xa = 2243,6423 mpy 

Xb = 1743,7569 mpy 

Efisiensi inhibitor = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 

= 
2243,6423 mpy - 1743,7569 mpy

2243,6423 mpy
 x 100% 

= 22,28% 

- Efisiensi Inhibitor pada waktu 7 hari (168 jam) 

Xa = 2408,9534 mpy 

Xb = 2003,1579 mpy 

Efisiensi inhibitor = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 

= 
2408,9534 mpy - 2003,1579 mpy

2408,9534 mpy
 x 100% 

= 16,86% 

 Efisiensi inhibitor pada konsentrasi 25.000 ppm 

- Efisiensi Inhibitor pada waktu 3 hari (72 jam) 

Xa = 2243,6423 mpy 

Xb = 1638,3265 mpy 
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Efisiensi inhibitor = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 

= 
2243,6423 mpy - 1638,3265 mpy

2243,6423 mpy
 x 100% 

= 26,98% 

- Efisiensi Inhibitor pada waktu 7 hari (168 jam) 

Xa = 2408,9534 mpy 

Xb = 1867,8057 mpy 

Efisiensi inhibitor = 
Xa - Xb

Xa
 x 100% 

= 
2408,9534 mpy - 1867,8057 mpy

2408,9534 mpy
 x 100% 

= 22,46% 

Tabel 2. Data Efisiensi Inhibitor pada Laju Korosi 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(ppm) 

Waktu 

(Jam) 

Laju korosi 

tanpa inhibitor 

(mpy) 

Laju korosi 

dengan inhibitor 

(mpy) 

Efisiensi 

Inhibitor (%) 

5.000 
72 2243,6423 

2408,9534 

2078,5698 7,36 

168 2310,8745 4,07 

10.000 
72 2243,6423 

2408,9534 

1932,9835 13,85 

168 2209,4937 8,28 

15.000 
72 2243,6423 

2408,9534 

1856,1276 17,27 

168 2101,5015 12,76 

20.000 
72 2243,6423 

2408,9534 

1743,7569 22,28 

168 2003,1579 16,85 

25.000 
72 2243,6423 

2408,9534 

1638,3265 26,98 

168 1867,8057 22,46 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kulit Pisang Kepok 

(Musa paradisiaca) 

Pemblenderan Kulit 

Pisang Kepok 

Bubuk Kulit Pisang 

Kepok 

Maserasi dengan 

Etanol 70% 

Penyaringan Ekstrak 

Maserasi 
Hasil Penyaringan 

Proses pembuatan simplisa kulit pisang kepok 

Proses maserasi 

Perendaman pelat besi tanpa penambahan inhibitor dalam waktu 3 dan 7 hari pada 

media korosi air laut. 
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Perendaman pelat besi dengan penambahan inhibitor berdasarkan konsentrasi ppm 

dalam waktu 3 dan 7 hari pada media korosi air laut. 

 

Pelat besi setelah korosi yang direndam selama 7 hari. Keterangan gambar dari kiri ke 

kanan: Pelat besi dengan konsentrasi inhibitor 0 ppm, 5.000 ppm, 10.000 ppm, 15.000 

ppm, 20.000 ppm, dan 25.000 ppm. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

BERKAS-BERKAS 
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